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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1.  Perencanaan  guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif melalui 

metode bercerita pada Kelompok B di RA Al-Hikmah  Karangrejo 

Boyolangu Tulungagung dilakukan dengan: 1) perumusan perencanaan 

pembelajaran dengan menyusun RPPH, prota, promes dan program 

mingguan, 2) Pemberitahuan panduan kegiatan dalam jaringan kepada 

orang tua, 3) Mengharuskan untuk mengunduh aplikasi WA sebagai 

sarana komunikasi. 

2. Implementasi guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif melalui 

metode bercerita pada Kelompok B di RA Al-Hikmah Karangrejo 

Boyolangu Tulungagung dilakukan dengan: 1) Kegiatan Awal,     

Melaksanakan pembelajaran sebelum memasuki kegiatan inti, guru 

menyapa anak, mengucapkan salam, mengajak anak berdoa sebelum 

belajar dan bernyanyi. 2) Kegiatan Inti, Pada kegiatan inti  dilakukan 

dengan guru mengajak anak untuk mengamati alat dan bahan yang 

disediakan, guru menanyakan konsep kendaraan pada anak dan guru 

bercerita terkait tema kendaraan. 3) Kegiatan Akhir, Pada kegiatan akhir 

atau penutup, terkadang guru bertanya kepada anak menanyakan kembali 

kegiatan yang sudah dilakukan dan berdoa sebelum pulang.    
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3. Evaluasi guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif melalui 

metode bercerita pada Kelompok B di RA Al-Hikmah Karangrejo 

Boyolangu Tulungagung berlangsung dari awal sampai pada kegiatan 

akhir. Guru melakukan tanya jawab mengenai cerita sesuai dengan tema 

dan sub tema saat kegiatan pembelajaran dan selalu mengamati setiap 

kegiatan anak.  

 

B. Saran  

1. Bagi  RA Al-Hikmah  Karangrejo Boyolangu Tulungagung 

Hasil penelitian ini dapat memberikan program atau sumbangan 

ide untuk mencapai sesuatu yang lebih baik dan efisien sebagai 

bahan pertimbangan untuk meningkatkan strategi guru dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif melalui metode bercerita. 

2. Bagi Pendidik 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 

dalam peningkatan strategi pembelajaran sehingga dapat 

mengembangkan kognitif  anak dalam kegiatan belajar melalui 

metode bercerita. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hendaknya penelitian ini dapat dijadikan perbandingan bagi peneliti 

selanjutnya dan lebih banyak menggunakan sumber referensi, agar dapat 

menyempurnakan temuan penelitian ini. 

 

 




